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Sari: Secara Administratif daerah penelitian terletak di daerah Sabbang Kecamatan Sabbang 
Kabupaten Luwu Utara Provinsi Sulawesi Selatan.  Secara astronomis daerah penelitian terletak 
pada120°11'00"–120°13'00" Bujur Timur dan 02°36'00"–02°38'00" Lintang Selatan dengan luas 
wilayah 12,96 km2. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis batuan granitoid,  
kandungan unsur kimia batuan granitoid dan menginterpetasi tatanan tektonik batuan granitoid 
pada daerah penelitian dengan  menggunakan metode analisis X-Ray Fluorescence (XRF) dan 
analisis petrografi. Berdasarkan hasil penelitian lapangan, analisis petrografi dan geokimia, maka 
batuan granitoid yang terdapat pada lokasi penelitian terdiri dari batuan granit, granodiorit dan 
granodiorit porfiri. Berdasarkan kandungan unsur SiO2 batuan granitoid semakin ke arah selatan 
daerah penelitian semakin bersifat asam karena kandungan SiO2 semakin tinggi, termasuk dalam 
seri magma High K Calc-Alkaline dengan tipe magma berupa magma asam, untuk tingkat saturasi 
alumina (Shand, 1943 dalam Clarke, 1992) batuan granitoid termasuk dalam jenis metaluminous 
dan merupakan granitoid tipe I (I-type Granitoid) yang ditunjukkan dengan kehadiran mineral mafik 
seperti piroksin, hornblende dan biotit dan terbentuk pada tatanan tektonik zona konvergen yakni 
pada lingkungan active continental margin yang dicirikan dengan kenampakan petrografis berupa 
mineral zirkon (ZrSiO4) sebagai mineral khas penunjuk tektonik active continental margin dan 
umumnya memiliki bertekstur holokristalin dan kelimpahan mineral biotit, ortoklas, dan plagioklas 
yang hadir dalam tekstur khusus zoning. 
Kata kunci: Sabbang, batuan granitoid, analisis X-Ray Fluorescence (XRF), high k calc alkaline, 
active continental margin. 
Abstract: Administratively, study area is located in Sabbang, Sabbang District, North Luwu Regency 
South Sulawesi Province and astronomically research area is located at 120°11'00"–120°13'00" east 
longitude and 02°36'00"–02°38'00" south latitude with an area of 12,96 Km2. The purpose of this 
research, want to know the kind of granitoid rocks, content of chemical element granitoid rocks and 
interpretation genesis of granitoid rocks in research area with X-Ray Fluorescence Method. Based on 
the field research, petrographic analysis, and geochemical analysis, the granitoid rocks in research 
area include granite, granodiorite and granodiorite porphyry. Based on SiO2 element, in this research 
area have more acid to the south because of the content of SiO2 is higher to the South included High K 
Calc-Alkaline magma series with acid magma type, for the saturation level of alumina (Shand, 1943 
in Clarke, 1992), the type of granitoid is metaluminous, beside that, granitoid in this  areas is the I-
type granite (I-type) showed the present of mafic minerals such as pyroxene, hornblende and biotite 
minerals and formed in convergen zone tectonic setting environment at active continental margin 
with feature of the present of zircon mineral in petrographic analysis as special mineral at active 
continental margin and generally holocristaline texture and abundace of biotite, orthoclase and 
plagioclase in zoning texture. 
Keywords: Sabbang, granitoid rocks, analysis X-Ray Fluorescence (XRF), high k calc alkaline,  active 
continental margin. 
  
GEOSAINS 
 
2  - Vol. 11 No. 02  2015 
 
1. Pendahuluan 
Tumbukan antara ketiga Lempeng Hindia-
Australia, Lempeng Pasifik dan Lempeng 
Eurasia (Hamilton, 1979: Silver dkk: 1983a 
dalam Surono dkk, 2013) mengakibatkan Pulau 
Sulawesi mempunyai struktur geologi dan 
stratigrafi yang rumit, serta komposisi batuan 
yang beragam (Surono dkk, 2013). Salah satu 
hasil dari proses geologi tersebut adalah 
dijumpai batuan intrusi yang luas. 
Pada  daerah Sabbang, Buntu Puraroda dan 
Makakande Kecamatan Sabbang Kabupaten 
Luwu Utara Provinsi Sulawesi Selatan 
tersingkap batuan plutonik berupa batuan 
granitoid yang sangat luas yang terdiri dari 
batuan granodiorit dan granit yang diberi nama 
Granit Kambuno (Surono dkk, 2013). Analisis 
tentang geokimia merupakan suatu kegiatan 
penelitian untuk mengetahui sifat maupun 
unsur kimia yang terkandung pada suatu 
batuan. Untuk mengetahui kandungan unsur 
kimia, batuan granitoid perlu dilakukan suatu 
penelitian dengan analisis petrografi dan 
geokimia. Hal tersebut merupakan faktor yang 
melatarbelakangi penulis untuk melakukan 
penelitian tersebut.  
Secara Administratif daerah penelitian 
termasuk dalam Wilayah Kecamatan Sabbang 
Kabupaten Luwu Utara Provinsi Sulawesi 
Selatan (gambar 1.1). Secara astronomis daerah 
penelitian terletak pada 120°11'00"–120°13'00" 
Bujur Timur dan 02°36'00"–02°38'00" Lintang 
Selatan. Daerah Penelitian terpetakan dalam 
peta Rupa Bumi Indonesia sekala 1 : 50.000 
Lembar Sabbang nomor 2013-13 terbitan 
Bakosurtanal edisi I tahun 1991 (Cibinong 
Bogor). Luas daerah penelitian mencakup 
wilayah 2' x  2' atau 3,6 km x 3,6 km, dengan 
luas sekitar 12,96 Km2. 
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini 
adalah: 1). Untuk mengetahui jenis batuan 
granitoid pada daerah penelitian. 2). Untuk 
mengetahui kandungan unsur kimia batuan 
granitoid pada daerah penelitian. 3). Untuk 
menginterpetasi tatanan tektonik batuan 
granitoid pada daerah penelitian. 
 
Gambar 1: Peta Tunjuk Lokasi Penelitian (Bakosurtanal, 1991)
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2. Geologi Daerah Penelitian 
Geomorfologi daerah penelitian didasarkan pada 
pendekatan morfogenesa menurut Thornbury 
(1969) dan morfografi merupakan Satuan 
Bentangalam Perbukitan Granodiorit 
dijumpainya lereng yang landai dengan tipe 
morfologi perbukitan, pelapukan yang bekerja 
adalah pelapukan kimia dan biologi, jenis sungai 
permanen yaitu Sungai Rongkong dengan erosi 
lateral yang lebih besar ditandai oleh profil 
sungai “U” dijumpai endapan sungai berupa 
“point bar” dan “meander”, stadia sungai dewasa 
menjelang tua sehingga dapat disimpulkan 
bahwa stadia daerah penelitian merupakan 
stadia daerah dewasa menjelang tua. 
 
Foto 1: Satuan bentangalam perbukitan granit 
dengan bentuk puncak tumpul “X” dan runcing 
“Y“ difoto dengan arah N 280°E  
 
Foto 2: Sungai permanen dan keberadaan Point 
Bar “X” dan Meander “Y” di foto ke N250°E 
dengan arah aliran sungai N35°E. 
Berdasarkan pengamatan di lapangan dan 
analisis petrografi, daerah penelitian tersusun 
atas batuan beku. Terdapat dua satuan batuan 
secara berurutan mulai dari yang termuda ke 
tertua, antara lain: 
1. Satuan Granit  
2. Satuan Granodiorit. 
Gambar 2: Peta Geologi Daerah Penelitan 
Satuan granodiorit menempati sekitar 67,4% 
dari luas keseluruhan daerah penelitian atau 
sekitar 8,7 km2, terletak dibagian utara daerah 
penelitian yang meliputi daerah Sabbang, 
Makakande dan Buntu Puraroda. Satuan 
granodiorit beranggotakan granodiorit, 
granodiorit porfiri dan diabase yang ditemukan 
dalam bentuk senolit. Sedangkan satuan granit 
menempati sekitar 32,6% dari luas keseluruhan 
daerah penelitian atau sekitar 3,3 km2. Satuan 
ini terletak dibagian selatan daerah penelitian 
yang meliputi daerah Monto dan Passapu Sengge. 
Satuan granit beranggotakan granit, kedua 
satuan ini berumur Miosen Akhir – Pliosen 
Akhir yang disebandingkan dengan stratigrafi 
regional daerah penelitian dengan Formasi 
Granit Kambuno (Tpkg) (Simandjuntak, dkk, 
1991). 
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Foto 3: Kenampakan senolit Diabas (X) pada 
litologi Granodiorit porfiri pada stasiun 05. 
Difoto ke arah N130oE. 
 
Foto 4 : Kenampakan singkapan granit pada 
Sungai Rongkong. Difoto relatif  ke arah N 170oE 
pada stasiun 8. 
Struktur geologi yang berkembang pada daerah 
penelitian sangat dipengaruhi oleh aktifitas 
tektonik yang bekerja di sekitar daerah 
penelitian. Struktur geologi yang berkembang 
pada daerah penelitian berdasarkan penciri 
struktur yang dijumpai dilapangan adalah kekar 
dan sesar. Pembentukan struktur geologi pada 
daerah penelitian sangat erat hubungannya 
dengan struktur regional. Gaya yang bekerja 
pada pembentukan struktur secara regional 
mengakibatkan gaya imbas yang menghasilkan 
arah gaya secara lokal sehingga menyebabkan 
terbentuknya struktur geologi pada daerah 
penelitian maka sesar yang terbentuk pada 
daerah penelitian adalah Sesar Geser Sungai 
Rongkong yang sifatnya sinistral. 
 
Foto 5: Kekar sistematik pada litologi granit 
stasiun 9  difoto ke arah N170°E 
 
Foto 6: Breksi  sesar pada stasiun 20 di foto ke 
arah N15°E. 
3. Batuan Granitoid 
Batuan granitoid atau disebut juga sebagai 
batuan granitik merupakan batuan plutonik, 
dengan tekstur faneritik, granular, sebagian 
besar terdiri dari mineral felsik dan kaya akan 
kuarsa dengan komposisi kimia yang bervariasi 
(Kurniawan, 2014). Granitik merupakan sebuah 
kata sifat yang berarti mempunyai “ciri-ciri atau 
sifat” seperti granit tetapi belum tentu 
menunjukkan batuan granit. Sedangkan 
granitoid akan digunakan jika keduanya 
merupakan kata sifat dan benda yang umumnya 
menunjukkan semua jenis atau kelompok dari 
batuan beku plutonik berkomposisi asam yakni 
yang berasal dari alkali feldspar granit hingga 
tonalit (Clarke,1992). 
Batuan granit merupakan batuan beku plutonik 
yang banyak dijumpai pada kerak kontinen, 
bukan alasan yang tepat untuk mengabaikan 
keberadaan batuan granit, dimana cakupan  
keberadaanya sangat luas. Keberadaan batuan 
granit pada  interior bumi, berada pada kerak 
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benua lebih dalam, zona subduksi dan bahkan 
mantel atas serta berhubungan erat dengan 
aktifitas lempeng tektonik Batuan granit 
mempunyai asosiasi mineralisasi, sehingga 
banyak dijumpai endapan-endapan yang bersifat 
ekonomis, yang dapat di pelajari lebih lanjut 
tentang proses pembentukan  endapan tersebut 
(Clarke,1992). 
3.1. Mineralogi dan Tekstur Batuan Granitoid 
 
Menurut Gill (2010) dalam Kurniawan (2014), 
komposisi mineral utama batuan granitik adalah 
mineral kuarsa, alkali feldspar, plagioklas, 
piroksin, hornblende, biotit, muskovit, turmalin. 
Idenifikasi mineral pada batuan granitoid pada 
umumnya mudah dilakukan pada hand 
specimen karena kristal pada batuan muda 
dilihat dan dibedakan. Mineral adalah dasar dari 
suatu batuan kristalin dan mempunyai ciri-ciri 
tersendiri dan membawa informasi petrogenetic. 
Dalam batuan granitoid, mineral dapat 
memberikan informasi, tidak hanya tentang 
proses magmatik dan setelah magmatik, tetapi 
juga berpotensi memberikan informasi 
sumbernya secara umum (Clarke,1992). Hal 
tersebut sangat berguna untuk memahami 
informasi dari mineral yang akan menjabarkan  
tentang kejadian dan asal batuan granitoid. 
3.2. Klasifikasi Batuan Granitoid. 
3.2.1 Klasifikasi Batuan Granitoid Berdasarkan 
Komposisi Mineral. 
Batuan granitoid berdasarkan komposisi 
mineralnya dikelompokkan menjadi lima 
kelompok utama yaitu tonalit, granodiorit, granit 
dan alkali granit. Tonalit merupakan batuan 
granitoid yang tersusun oleh mineral Na-
plagioklas, kuarsa dan sedikit hidrous mineral. 
Granodiorit merupakan batuan granitoid yang 
kaya akan kuarsa, Na-plagioklas, dan K-
Feldspar. Granit merupakan batuan granitoid 
yang mengandung mineral utama kuarsa dan K-
Felsdspar. Alkali granit merupakan batuan 
granitoid yang tersusun oelh mineral utama 
kuarsa, dan K-Feldspar namun mengandung 
alkali piroksin atau alkali amfibol (Gill, 2010 
dalam Kurniawan, 2014). 
 
 
3.2.2 Klasifikasi Batuan Granitoid Berdasarkan 
Komposisi Kimia. 
Untuk klasifikasi batuan granitoid berdasarkan 
komposisi kimia kita dapat menggunakan unsur 
utama ataupun unsur minor dari suatu batuan, 
klasifikasi kimia  menggunakan konsep alumina-
jenuh berdasarkan perbandingan rasio A/CNK 
(Al2O3[molar/(CaO + Na2O + K2O)]) dapat 
disusun dari yang terbesar hingga yang paling 
rendah pada batuan beku. Pada sistem ini, jenis 
batuan granit antara lain; peraluminous 
(A/CNK> 1), metaluminous (A/CNK <1), dan 
peralkaline (A<NK. Dalam menentukan sifat 
khusus dari jenis batuan granitoid dapat dilihat 
pada Gambar 2.3. Untuk Tabel 3.3. 
menunjukkan  nilai dari komposisi kimia rata-
rata dari beberapa jenis batuan granitoid antara 
lain: peraluminous, metaluminous dan 
peralkaline (Chayes, 1985 dalam Clarke, 1992). 
Pembagian jenis granitoid yang lazim digunakan 
yaitu berdasarkan karakteristik dan genesis 
granit (Chappell dan White 1974; Chappell dan 
Stephes, 1988 dalam Winter 2001) yang disebut 
alphabet yaitu (I-S-A-M) diantaranya : 
1. Granitoid I-tipe memiliki A/CNK <1.1, 
87Sr/86 Sri <0,705 dan 18O> 190/00, 
menyiratkan batuan berasal dari magma 
yang bersifat basa dengan komposisi antara 
derivasi infracrustal. 
2. Granitoid S-jenis memiliki A/CNK> 1,1 
87Sr/86 Sri> 0,707, dan 18O> 90/00, 
menyiratkan sumber batuan sedimen atau 
supracrustal protoliths. 
3. Granitoid M-tipe memiliki A/CNK <1,0 
87Sr/86Sri <0,705, dan 18O <90/00, 
menyiratkan batuan sumber subduksi kerak 
samudera, diluar proses  kristalisasi 
fraksional.  
 
Granitoid tipe-A memiliki range A/CNK> 1,0 
87Sr/86Sri dan 18O, sebanding dengan yang di I, 
S dan M-jenis, selain mereka memiliki CaO 
rendah, tinggi Fe / Mg, Ta tinggi, Nb, Zr, REE 
dan F, dan anorgenic (cratons stabil dan zona 
keretakan) dalam pengaturan tektonik (loiselle 
dan wones 1979; Collins dkk, 1982; Cleaser dkk, 
1991 dalam winter 2001). 
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Gambar 3: Skematik model tektonik tipe batuan 
granitoid (Winter, 2001) 
3.3 Geokimia dan Lingkungan Tektonik. 
Tinjauan prinsip geokimia terkait dengan 
kristalisasi magma, kesetimbangan magmatik 
dan hidrotermal kristal sampai dengan 
kesetimbangan fluida (Henderson, 1982 dalam  
Clarke,1992). Secara prinsip, mineral pembentuk 
batuan granitoid dikontrol oleh konsentrasi 
major element berupa kuarsa-SiO2; plagioklas-
CaO, Na2O dan Al2O3; K-feldspar-K2O dan Al2O3, 
dan ferromagnesian silikat dan oksida-FeO dan 
MgO). 
Lingkungan tektonik menurut Wilson (1989) 
terbagi menjadi tiga jenis  
Magmatisme pada Constructive Plate, 
magmatisme pada Destructive Plate  dan 
magmatisme pada Within Plate. 
1. Constructive Plate Margin merupakan 
tatanan tektonik yang terletak pada zona 
divergen yaitu zona antara dua lempeng atau 
lebih yang saling menjauh sehingga magma 
dapat terbentuk pada dua daerah yakni 
pematang tengah samudera (Mid Oceanic Ridge) 
dan Back Arc Basin. 
 
a. Pematang tengah samudera (Mid Oceanic 
Ridge) merupakan daerah dimana dua 
lempeng samudera yang saling menjauhi, 
magma pada tektonik ini berasal dari 
pelelehan sebagian mantel bagian atas 
karena adanya pelepasan tekanan oleh 
batuan induk karena proses divergen. 
Batuan yang terbentuk pada tatanan ini 
tektonik ini bersifat mafik-ultramafik seperti 
peridotit, basal, atau gabro, batuan beku 
bertekstur lava bantal dan kekar tiang. 
 
b. Back Arc Basin merupakan tatanan tektonik 
yang terbentuk dibelakang busur kepulauan, 
hal ini dapat terjadi akibat adanya rifting 
dibelakang zona penunjaman selama proses 
subduksi berlangsung sehingga terbentuklah 
cekungan. Magma yang dihasilkan pada 
zona ini bersifat basa seperti batuan beku 
basal. 
 
2. Destructive Plate Margin merupakan 
tatanan tektonik yang terletak pada zona 
konvergen dimana dua lempeng atau lebih saling 
bertumbukan satu sama lain. Magma yang dapat 
terbentuk pada dua daerah yaitu busur 
kepulauan (Island Arc) dan tepi benua aktif 
(Active Continental Margin). 
 
a. Busur kepulauan atau Island Arc merupakan 
daerah dimana lempeng samudera dan 
lempeng samudera atau lempeng benua yang 
tipis bertumbukan. Zona ini disebut zona 
subduksi atau zona penunjaman. Magma 
akan terbentuk akibat dari pelelehan 
sebagian mantel atas atau baji mantel atau 
kerak samudera yang menunjam. Daerah 
Island Arc ditandai dengan munculnya busur 
kepulauan dengan deretan gunungapi yang 
masih aktif. Batuan beku yang terbentuk 
umumnya bersifat intermediet sampai 
basaltik seperti andesit atau basal. 
Diferensiasi magma tidak terjadi secara 
dominan di daerah ini sehingga batuan 
tersebut memiliki tekstur yang sedikit akan 
fenokris. Batuan vulkanik juga banyak 
terbentuk akibat aktivitas vulkanisme yang 
intensif. 
 
b. Tepi benua aktif atau Active Continental 
Margin merupakan daerah dimana terjadi 
tumbukan antara lempeng benua yang tebal. 
Magma dapat berasal dari pelelehan 
sebagian mantel atas atau kerak benua 
bagian bawah. Pada daerah ini gunungapi 
jarang ditemukan. Batuan beku yang 
terbentuk pada zona ini pada umumnya 
intermediet sampai felsik seperti granit atau 
diorit. Diferensiasi magma terjadi secara 
dominan dan lanjut sehingg butiran kristal 
yang terbentuk berukuran besar.   
3. Within plate adalah lingkungan tektonik 
pada daerah pertengahan yaitu intra–
continental dan intra–oceanic.  
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a. Continental Intra-plate Margin merupakan 
tatanan tektonik yang terbentuk di tengah 
lempeng benua. Magmatisme dapat 
terbentuk di dua tempat yaitu Continental 
Flood Basalt Province yakni hasil dari erupsi 
besar-besaran gunungapi yang menyebabkan 
terjadinya pelamparan lava basal di lantai 
samudera atau daratan, sebagai contoh yaitu 
batuan beku yang terdapat di Siberia dan 
Antartika berupa batuan beku basal dan 
Continental Rift Zone merupakan zona 
dimana dua kerak saling menjauh, magma 
berasal dari pelelehan sebagian kerak benua 
bagian atas atau bagian tengah sehingga 
magma bersifat asam-intermedit.  
 
b. Oceanic Intra-plate Margin merupakan 
tatanan tektonik yang terbentuk di tengah-
tengah lempeng samudera dan biasanya 
akan membentuk kepulauan gunungapi. 
Sumber magma berasal dari pelelehan 
sebagian mantel atas. Magma akan 
berkumpul di suatu tempat yang disebut 
hostspot. Magma tersebut dapat keluar 
kepermukaan bumi dan membentuk 
gunungapi, contohnya pada Kepulauan 
Hawaii dimana terdapat Gunungapai Mauna 
Kea hasil dari aktivitas hotspot. Pada zona 
ini terbentuk batuan beku volkanik yang 
bersifat mafik-ultramafik karena magma 
berasal dari diferensiasi lempeng samudera 
yang bersifat basa. (Gambar 2.5).  
Gambar 4: Jenis-jenis tatanan tektonik batuan beku. (Wilson, 1989) 
4. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan metode 
orientasi langsung dan pemetaan geologi 
permukaan yaitu dengan cara pengamatan 
langsung di lapangan dan di laboratorium. 
Pengamatan di laboratorium terdiri dari 
pengamatan petrografi dan analisis kimia.  
1. Metode analisis petrografi batuan 
menggunakan mikroskop polarisasi dengan 
mendeskripsi kenampakan mikroskopisnya. 
Hasil yang didapat dari analisis ini adalah 
nama batuan dan komposisi mineralnya. 
Analisis petrografi dilakukan di 
laboratorium mineral optik Departemen 
Teknik Geologi Universitas Hasanuddin. 
2. Metode analisis geokimia menggunakan X–
Ray Fluorescence spectrometry (XRF) yang 
bertujuan untuk mengetahui komposisi 
kimia berupa major element yang biasanya 
diukur dalam bentuk komposisi oksida 
utama (SiO2, TiO2, Al2O3, Fe2O, CaO, MgO, 
MnO, Na2O, K2O dan P2O5) dalam 
konsentrasi satuan wt% (weight percent). 
Analisis ini dilakukan di Laboratorium PT. 
Geoservices LTD – GeoAssay Laboratory, 
Bekasi. 
5. Petrokimia Batuan Granitoid Daerah 
Penelitian 
Petrografi  
Berdasarkan hasil analisis petrografi secara 
umum batuan granitoid pada daerah penelitian 
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tersusun atas mineral ortoklas 28%-43%, kuarsa 
25%-32%, plagioklas 10-15 yang hadir dalam 
tekstur khusus zoning, biotit 7-16%, hornblende 
5%, piroksin 5-6% jenis klinopiroksin dan 
ortopiroksin, dan mineral muskovit 7%, terdapat 
mineral aksesoris berupa mineral apatit dan 
zirkon yang merupakan mineral penciri batuan 
pada tatanan tektonik active continental margin. 
Tekstur zoning ini memperlihatkan  mineral 
feldspar dimana Ca-feldspar dibagian inti 
dikelilingi oleh Na-feldspar menunjukkan bahwa 
selama proses kristalisasi larutan magma terjadi 
perubahan komposisi, perubahan temperatur 
yang sangat cepat sehingga menghambat 
perubahan yang sempurna dari Ca-feldspar 
menjadi Na Feldspar dan perubahan dari 
tekanan H2O (Clarke, 1992). 
 
5b
5c
X
5a
Fo to : 5a.  Fotomikrograf mineral
plagioklas yang memperlihatkan tekstur 
zoning. 5b. Fotomikrograf mineral apatit 
yang terdapat dalam batuan beku granit 
pada stasiun 7 daerah Monto. 4c. 
F o t o m i k r o g r a f  s a y a t a n
ST.26/103A/SM/SKP memperlihatkan 
mineral aksesoris zirkon (ZrSiO ) ( )4 X
Tabel 1: Hasil analisis geokimia Major Element sampel batuan pada daerah penelitian
Major 
Element 
(wt%) 
ST.5/99A/SM/S
KP 
ST.7/19/SM/
SKP 
ST.16/85A/SM/
SKP 
ST.26/103A/S
M/SKP 
SiO2 63,78 70,11 66,93 64,19 
Al2O3 15,87 14,02 15,07 15,67 
Fe2O3 4,46 3,78 3,72 4,11 
MnO 0,06 0,06 0,07 0,05 
MgO 2,68 1,45 2,00 2,58 
CaO 4,19 2,61 3,52 4,59 
Na2O 3,25 2,87 2,95 3,20 
K2O 3,37 4,43 3,67 3,21 
P2O5 0,19 0,12 0,15 0,19 
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TiO2 0,65 0,39 0,53 0,68 
Cr2O3 0,04 0,04 0,02 0,02 
BaO 0,03 0,01 0,05 0,05 
SO3 <0,01 <0,01 <0,01 <0,01 
SrO 0,05 0,03 0,04 0,06 
LOI 0,53 0,06 0,43 0,46 
Total 99,15 99,98 99,15 99,06 
*Sumber: Lab. PT. Geoservices LTD – GeoAssay, Bekasi. 
 
Berdasarkan kandungan major element pada 
tabel diatas, stasiun 5 pada daerah Pongo 
memiliki presentase SiO2 sebesar 63,78% dengan 
litologi berupa granodiorit porfiri, stasiun 26 
daerah Makakande memiliki presentase SiO2 
sebesar 64,19%, stasiun 16 memiliki presentasi 
SiO2 sebesar 66,93% dengan litologi berupa 
granodiorit, serta stasiun 7 pada daerah Monto 
dengan presentase SiO2 sebesar 70,11% dengan 
litologi berupa granit, dapat kita ketahui bahwa 
dari keempat sampel tersebut secara berurutan 
stasiun 5 memiliki presentase SiO2 paling 
rendah kemudian stasiun 26 dan stasiun 16 
serta stasiun 7 dengan presentase SiO2 paling 
tinggi, sehingga penyebaran batuan granitoid 
pada daerah penelitian dari daerah Pongo ke 
daerah Monto atau ke Selatan daerah 
penelitiaan litologi yang dijumpai semakin 
bersifat asam atau semakin tinggi kandungan 
SiO2 hal ini juga didukung dengan litologi yang 
ditemukan pada keempat stasiun yaitu pada 
daerah Pongo dijumpai Granodiorit porfiri 
kemudian stasiun 26 dan stasiun 16 dijumpai 
litologi granodiorit sedangkan stasiun 7 pada 
daerah Monto djumpai litologi granit. 
Klasifikasi Total Alkali dan Silika (TAS) 
Penentuan nama batuan granitoid pada stasiun 
5, stasiun 7, stasiun 16 dan stasiun 26 pada 
daerah penelitian digunakan klasifikasi total 
alkali dan silika (TAS) yang dibuat oleh Cox dkk, 
(1979) dalam Rollinson, (1993). Klasifikasi ini 
digunakan pada jenis batuan plutonik yang 
berdasarkan atas perbandingan persentase 
unsur SiO2 vs (Na2O + K2O). 
Gambar 5: Plotting pada klasifikasi Total Alkali 
dan Silika (TAS) berdasarkan perbandingan 
(Na2O+K2O) dan SiO2 (Cox dkk. 1979 dalam 
Rollinson, 1993). 
Klasifikasi Afinitas Magma (K2O VS SiO2). 
Berdasarkan kandungan dari unsur utama atau 
major element (Tabel 1) dari hasil analisis 
geokimia terhadap sampel ST.5/99A/SM/SKP, 
ST.7/19/SM/SKP, ST.16/85A/SM/SKP dan 
ST.26/103A/SM/SKP jenis seri magma batuan 
pada daerah penelitian didasarkan pada 
presentase kandungan kimia K2O dan SiO2  
termasuk dalam jenis magma seri yaitu High K 
Calc–Alkaline yang mengindikasikan 
penambahan kandungan potasium (K2O), dan 
terkait dengan kerak kontinen yang relatif tebal 
atau vulkanisme yang terkait dengan kolisi 
antarlempeng kontinen (Peccerillo dan Taylor, 
1976 dalam Surono dkk, 2013)  
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Gambar 6: Plotting pada klasifikasi afinitas 
magma berdasarkan perbandingan K2O dan 
SiO2 (Peccerillo dan Taylor, 1976 dalam 
Rollinson, 1993). 
ASI (Alumina Saturation Index) 
Berdasarkan tingkat saturasi alumina (Shand, 
1943 dalam Clarke, 1992), batuan granitoid 
stasiun 5, stasiun 7, stasiun 16 dan stasiun 26 
pada daerah penelitian termasuk ke dalam jenis 
metaluminous dengan hasil perhitungan antara 
A/CNK - A/NK dengan penjelasan A = mol Al2O3; 
C = mol CaO; N = mol Na2O, K = mol  K2O; CNK 
= C + N + K; NK = N+K. dengan sifat 
metaluminous yaitu kandungan unsur Al2O3 < 
Na2O + K2O + CaO, dimana CNK>A>NK dengan 
sifat  A/CNK <1 atau A/NK > 1 
 
Gambar 7: Komposisi kimia batuan yang di plot 
ke dalam Klasifikasi jenis Batuan Granitoid 
menurut alumina saturation index (Shand,1943 
dalam Clarke, 1992). 
Granitoid jenis metaluminous ini dicirikan 
dengan karakter mineral ortopiroksin, 
klinopiroksin, ampibol yaitu cummingtonit dan 
hornblende serta mineral epidot dan mineral 
umum lainnya berupa biotit dan muskovit serta 
mineral aksesoris berupa apatit, zirkon, alanit 
dan titanit dan terbentuk pada lingkungan 
tektonik subduksi yang terkait dengan kontinen 
(subduction related continental) dan busur 
kepulauan (Island Arc). 
Berdasarkan perbandingan molar antara unsur 
Al2O3/(Na2O+CaO+K2O) < 1.1 terhadap SiO2 
(Chappell dan White,1974 dalam Clarke,1992) 
batuan granitoid daerah penelitian termasuk 
dalam granitoid Igneous-Type (I-tipe) mencirikan 
persentase kandungan SiO2 (53-76)%, kadar 
K2O/Na2O yang rendah, dengan tingkat saturasi 
alumina Al/(C+N+K) yang rendah,  dan  kadar 
Fe3+/ Fe2+ sedang dan terbentuk pada zona 
subduksi. 
 
 
Gambar 8: Komposisi kimia batuan yang di plot 
ke dalam klasifikasi Tipe Batuan Granitoid 
menurut Saturasi Alumina (Chappell dan 
White,1974 dalam Clarke,1992). 
Granitoid tipe I merupakan granit yang 
terbentuk pada zona continental margin yang 
merupakan hasil peleburan (melting) dari 
batuan beku pada kerak bagian dalam (I berarti 
igneous yang berarti dari batuan beku. 
Kandungan Na dan Ca tinggi serta kehadiran 
mineral hornblende dan sphene. Source rocknya 
mengandung Rb yang rendah. Granitoid tipe I 
terbentuk dari magma yang berasal dari hasil 
peleburan batuan beku yang bersifat basa 
hingga intermedit yang ditandai dengan 
kehadiran mineral mafik sebagaimana yang 
telah ditunjukkan dari sifat granitoid jenis 
metalumious, berasosiasi dengan mineralisasi 
emas dan logam dasar seperti Cu, Pb dan Zn dan 
analisis petrografi batuan granitoid pada daerah 
penelitan terdapat kelimpahan mineral mafik 
seperti piroksin, biotit dan hornblende. 
Diagram Harker 
Salah satu dari sebagian besar yang digunakan 
oleh semua variasi diagram adalah tipe diagram 
Harker yang menunjukkan berat persen dari 
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banyaknya oksida yang berfungsi pada berat 
persen SiO2 (Wilson, 1989).  
 
 
Gambar 9: Plotting kandungan major element 
terhadap SiO2 ke diagram variasi (Harker, 1909 
dalam Rollinson, 1993). 
Diagram Harker memperlihatkan korelasi 
negatif pada unsur Al2O3, FeO, CaO, Na2O, 
MgO, P2O5, TiO2 terhadap SiO2, terjadi proses 
kristalisasi fraksinasi unsur Al2O3, Na2O dan 
CaO membentuk mineral plagioklas 
(Na,Ca,AlSiO3O8), unsur MgO dan FeOt  
terkristalisasi fraksinasi membentuk mineral 
hornblende Ca2(MgFeAl)5(OH)2{(Si,Al)4O11}2 
dan unsur Ca, TiO2 dan P2O5 membentuk 
mineral apatit (Ca5(PO4)3F) sedangkan untuk 
unsur K2O yaitu terjadi korelasi positif 
menunjukkan bahwa terjadi penambahan unsur 
potasium pada magma sehingga terjadi 
kristalisasi fraksinasi membentuk mineral 
ortoklas (KAlSi3O8) dan biotit 
{K(MgFe)3AlSi3O10(OH, F)2}. 
Berdasarkan grafik yang ditunjukkan dari 
keempat sampel batuan granitoid pada diagram 
Harker maka dapat diinterpretasikan bahwa 
batuan tersebut berasal dari sumber magma 
yang sama. 
Petrogenesis 
Urutan pembentukan batuan granitoid daerah 
penelitian ada  beberapa fase pembentukan  
batuan  yaitu pada zona tumbukan antara 
lempeng (konvergen) magma primer menerobos 
lempeng kontinen yang disusun oleh batuan 
beku (igneous type) kemudian terjadi fase 
kristalisasi fraksional yaitu proses-proses yang 
terjadi sepanjang diferensiasi magma pada fase 
ini terbentuk unsur-unsur penyusun batuan 
seperti mineral plagioklas, hornblende serta 
apatit, pada sayatan ST.5/99A/SM/SKP 
memperlihatkan mineral plagioklas jenis 
Labradorit yang hadir sebagai fenokris terjadi 
penurunan temperatur disertai dengan 
penambahan unsur potasium membentuk 
pertumbuhan mineral feldspar yaitu ortoklas 
(KAlSi3O8) dan biotit {K(MgFe)3AlSi3O10(OH, F)2}.  
Pada saat magma naik menginjeksi batuan 
samping terjadi proses silisifikasi yang 
mengakibatkan peningkatan derajat keasaman 
magma membentuk batuan granit. Adanya 
batuan samping yang kaya akan kalsium, 
magnesium dan besi menyebabkan terbentuknya 
senolit (enclave) pada batuan granitoid yakni 
adanya fragmen batuan diabase pada batuan 
granodorit porfiri dan granodiorit. 
Tatanan Tektonik. 
Berdasarkan hasil pengamatan petrografi pada 
batuan granitoid di daerah penelitian umumnya 
memperlihatkan tekstur holokristalin dengan 
kelimpahan dari mineral biotit 
{K(MgFe)3AlSi3O10(OH, F)2} sekitar 7%-16%, k-
feldspar yaitu ortoklas (KAlSi3O8) sekitar 28%-
43%, serta plagioklas sekitar 10%-15% yang 
hadir dalam tekstur zoning dan juga terdapat 
mineral aksesoris berupa zirkon (ZrSiO4) dan 
apatit (Ca4(PO5)3(OH)) yang kehadirannya 
sangat jarang pada suatu batuan, mineral zirkon 
(ZrSiO4) tersebut merupakan penciri khas dari 
batuan yang terbentuk pada tatanan tektonik 
active continental margin. Secara umum 
lingkungan tektonik active continental margin 
yang dicirikan dengan tekstur mineral yang 
holokristalin dengan mineral utama pembentuk 
batuan yaitu plagioklas, alkali feldspar, kuarsa, 
piroksin, ampibol, biotit dan magnetit. 
Berdasarkan hasil analisa geokimia berupa 
major element yang dipadukan dengan hasil 
analisa petrografi maka dapat diinterpretasikan 
bahwa batuan granitoid yang berada pada 
daerah penelitian dapat diinterpretasikan 
terbentuk pada lingkungan tektonik zona 
konvergen yakni pada zona Active Continental 
Margin. 
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Gambar 10: Tatanan tektonik Active 
Continental Margin batuan beku menurut 
Wilson, 1989. 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian lapangan, analisis 
petrografi dan geokimia batuan granitoid daerah 
Sabbang Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu 
Utara Provinsi Sulawesi Selatan maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Batuan granitoid pada daerah penelitian 
terdiri dari batuan granit, granodiorit dan 
granodiorit porfiri. 
2. Berdasarkan kandungan unsur SiO2 batuan 
granitoid semakin ke arah Selatan daerah 
penelitian semakin bersifat asam karena 
kandungan SiO2 semakin tinggi, dengan 
afinitas magma seri High K Calc-Alkaline, 
tingkat saturasi alumina termasuk dalam 
jenis metaluminous dan merupakan 
granitoid tipe I (Igneous-Type), serta 
berdasarkan diagram Harker (evolusi 
magma) proses petrogenesis batuan berupa 
kristalisai fraksinasi dan menunjukkan 
sumber magma yang sama.  
3. Berdasarkan karakteristik kimia dan 
petrografi maka dapat diinterpretasikan 
bahwa tatanan tektonik batuan pada 
daerah penelitian terletak pada tatanan 
tektonik zona konvergen yakni pada 
lingkungan tektonik active continental 
margin. 
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